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Sebagai penghubung antara pelabuhan utama, seperti Malaka, Singapura, Ternate, dan Makassar, Gorontalo
memainkan peran penting dalam jaringan pelayaran dan perdagangan di wilayah utara Sulawesi. Kondisi ini
diperkuat oleh ketersediaan beragam komoditas, terutama emas dan budak. Dua komoditas penting ini telah
diekspor, terutama oleh para pedagang Bugis dan Mandar, ke pasar internasional sejak abad XVI.
Sayangnya, kajian mengenai perkembangan pelabuhan Gorontalo masih kurang mendapat perhatian dari
para sejarawan yang hanya berfokus pada peranan pel abuhan-pelabuhan besar. Tulisan ini melihat arah
perkembangan pelabuhan Gorontalo dalam mengekspor emas dan budak pada abad XV 111 hingga abad X1X.
Dengan menerapkan metode sejarah yang meliputi heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi, tulisan ini
memperlihatkan bahwa perkembangan pelabuhan Gorontalo dalam mengekspor emas dan budak mengal ami
dinamikanya sendiri. Dinamikaitu tercermin dari hilangnya akses para pedagang Bugis dan Mandar
terhadap perdagangan komoditas emas dan budak di Gorontal o sejak monopoli perdagangan VOC pada
abad XVII. Monopoli perdagangan VOC atas komoditas tersebut berujung pada ketidakamanan aktivitas
pelayaran-perdagangan di sekitar Gorontalo akibat maraknya perompakan oleh bajak laut dan
penyelundupan
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